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ABSTRAK

Teknik Distraksi merupakan strategi pengalihan nyeri Salah satu teknik distraksi yang dapat dilakukan pada
anak dalam penatalaksanaan nyeri adalah menonton video kartun animasi sambil bernyanyi. Penelitian ini
bertujuan Mendeskripsikan Implementasi Teknik Distraksi Menonton Kartun animasi Sambil Bernyanyi Pada
Anak Usia Pra Sekolah (3-6 Tahun) Untuk Mengurangi Rasa Nyeri Pada Saat Tindakan Pemasangan Infus Di
Instalasi Rawat Inap Anak (Irna C) RSUD dr.Suhatman MARS. Desain penelitian yang digunakan adalah
studi kasus kuantitatif dengan teknik sampel accidental partisipan dalam penelitian menggunakan dua anak yang
sedang dirawat dirumah sakit dengan usia 3-6 tahun. Dua responden dilakukan teknik distraksi menonton
kartun animasi sambil bernyanyi. Cara ukur menggunakan pengukuran skala nyeri flacc (face legactivity,cry,
consolability). Di dapatkan hasil bahwa subjek 1 dan subjek 2 mengatakan pada saat diberikan video kartun
animasi sambil bernyanyi saat dilakukan tindakan pemasangan infus subjek merasakan sakit hanya sedikit dan
merasa lebih rileks. Subjek 1 dan subjek 2 yang dilakukan teknik distraksi mengalami pengurangan skala
nyeri didapat skala nyeri subjek 1 didapat skala nyeri 2 dan subjek 2 didapat skala nyeri 3 dengan indikator
skala nyeri 1-3 (nyeri ringan). Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa teknik distraksi dapat mengurangi
skala nyeri pada anak prasckolah saat dilakukan pemasangan infus.

Kata Kunci : Teknik Distraksi, Nyeri, Pemasangan Infus.
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PENDAHULUAN

Analisis Teknik Distraksi Menonton Kartun Animasi Sambil Bernyanyi Pada Anak Usia
Prasekolah (3-6 Tahun) Untuk Mengurangi Nyeri Pada Saat Tindakan Pemasangan Infus Di Instalasi Rawat
Inap Anak (Irna C) Rsud DrSuhatman Mars Kota Dumai Tahun 2024. Teknik Distraksi
merupakan strategi pengalihan nyeri Salah satu teknik distraksi yang dapat dilakukan pada anak
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dalam penatalaksanaan nyeri adalah menonton video kartun animasi sambil bernyanyi. Penelitian ini
bertujuan Mendeskripsikan Implementasi Teknik Distraksi Menonton Kartun animasi Sambil
Bernyanyi Pada Anak Usia Pra Sekolah (3-6 Tahun) Untuk Mengurangi Rasa Nyeri Pada Saat
Tindakan Pemasangan Infus Di Instalasi Rawat Inap Anak (Irna C) RSUD dr.Suhatman MARS.
Desain penelitian yang digunakan adalah studi kasus kuantitatif dengan teknik sampel accidental
partisipan dalam penelitian menggunakan dua anak yang sedang dirawat dirumah sakit dengan usia 3-
6 tahun. Dua responden dilakukan teknik distraksi menonton kartun animasi sambil bernyanyi. Cara
ukur menggunakan pengukuran skala nyeri flacc (face,leg,activity,cry, consolability). Di dapatkan hasil
bahwa subjek 1 dan subjek 2 mengatakan pada saat diberikan video kartun animasi sambil bernyanyi
saat dilakukan tindakan pemasangan infus subjek merasakan sakit hanya sedikit dan merasa lebih
rileks. Subjek 1 dan subjek 2 yang dilakukan teknik distraksi mengalami pengurangan skala nyeri
didapat skala nyeri subjek 1 didapat skala nyeri 2 dan subjek 2 didapat skala nyeri 3 dengan
indikator skala nyeri 1-3 (nyeri ringan). Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa teknik distraksi
dapat mengurangi skala nyeri pada anak prasekolah saat dilakukan pemasangan infus.

METODE

Peserta studi

Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif analistik
dimana penelitian ini mendeskripsikan Bagaimana Analisis Teknik Distraksi Menonton Kartun
animasi Sambil Bernyanyi Pada Anak Usia Pra Sekolah (3-6 Tahun) Untuk Mengurangi Nyeri Pada
Saat Tindakan Pemasangan Infus Di Instalasi Rawat Inap Anak (Irna C) RSUD dr.Suhatman Mars.
Organisasi studi

Studi kasus pada penelitian ini menggunakan Teknik accidental sampling yang dilakukan selama 2
minggu yang memiliki kriteria subjek penelitian

Apnalisis statistife

Desain deskriptif analistik dimana penelitian ini mendeskripsikan Bagaimana Implementasi Teknik
Distraksi Menonton Kartun animasi Sambil Bernyanyi Pada Anak Usia Pra Sekolah (3-6 Tahun)
Untuk Mengurangi Nyeri Pada Saat Tindakan Pemasangan Infus Di Instalasi Rawat Inap Anak (Irna
C) RSUD dr.Suhatman Mars.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan teknik distraksi film kartun animasi dapat menstimulasi serabut saraf besar dan
menyebabkan inhibitory neuron dan projection aktif. Inbibitory neuron mencegah projection mengirimkan
sinyal ke neuron otak, sehingga gerbang tertutup dan stimulasi nyeri tidak diterima sampai ke otak
schingga konsentrasi anak terhadap kartun animasi yang dilihat dapat mengalihkan nyeri yang
dirasakan anak, sedangkan anak yang tidak dilakukan distraksi merasakan nyeri lebih tinggi karena
saat jarum infus menusuk kulit akan menimbulkan rangsangan yang mengganggu, sehingga akan
mengaktifkan nosiseptor nyeri. Nosiseptor nyeri akan merangsang ujung saraf aferen untuk
mengelurkan substansi P. Substansi P akan memengaruhi nesisptor di luar daerah trauma yang akan
menimbulkan lingkaran nyeri semakin luas. Impuls nyeri akan ditransmisikan ke medula spinalis
kemudian ke otak melalui jalur asendens. Persepsi nyeri yang terjadi di otak akan ditransmisikan ke
somatosensorik, sehingga akan terasa nyeri pada area yang ditusuk infus,

KESIMPULAN
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Berdasarkan hasil penelitian karya tulis ilmiah yang berjudul “Analisis Teknik Distraksi Menonton
Kartun Animasi Sambil Bernyanyi Pada Anak Usia Prasekolah (3-6 Tahun) Untuk Mengurangi Nyeri
Pada Saat Tindakan Pemasangan Infus Di Instalasi Rawat Inap Anak ( Irna C) RSUD dr.Suhatman
MARS Kota Dumai 2024” di dapatkan

Di dapatkan hasil bahwa subjek 1 dan subjek 2 mengatakan pada saat diberikan video kartun
animasi sambil bernyanyi saat dilakukan tindakan pemasangan infus subjek merasakan sakit hanya
sedikit dan merasa lebih rileks. Subjek 1 dan subjek 2 yang dilakukan teknik distraksi mengalami
pengurangan skala nyeri didapat skala nyeri subjek 1 didapat skala nyeri 2 dan subjek 2 didapat
skala nyeri 3 dengan indikator skala nyeri 1-3 (nyeri ringan). implementasi teknik distraksi
menonton kartun animasi sambil bernyanyi sangat efektif digunakan sebagai metode manajemen
nyeri non-farmakologi saat pemasangan infus pada anak usia pra-sekolah (3-6 Tahun)

Acknowledgement

Penelitian ini didukung dengan Penelitian yang dilakukan Mulia (2022) menunjukan bahwa pada
anak pra sekolah dengan terapi bernyanyi mengurangi kecemasan. Sehingga perhatian dan fokus nya
teralihkan dan mengurangi trauma yang di akibatkan karena prosedur pemasangan infus.
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Tabel
Tabel 4.1
Hasil Penilaian Flacc Subjek I
NO | KATEGORI SKOR TOTAL
0 1 2
1 | Face (Wajah) | Tidak ada ekspresi | a.sesekali mengerutkan kening a.sering cemberut
tertentu atau
tersenyum. b.senyum meringis b.rahang terkatup 1
c.dagu bergetar
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2 Leg Posisi kaki normal | a.gelisah a.menendang
(Kaki) atau relaks
b.tegang b.kaki ditarik 1
c.fleksi berlebihan
d.tremor
3 Activity a.berbaring tenang | a.menggeliat a.badan membungkuk
(Aktivitas)
b.bergerak dengan | b.menjaga bagian tubuh yang | b.kaku atau menyentak
mudah dan bebas sakit
c.sering memegang atau 0
c.aktifitas normal | c.sering  bergerak membolak- | menekan bagian yang sakit
atau  tidak  ada | balikan badan
pembatasan
4 Cry a.pasien tidak | a.pasien sesekali mengerang a.menangis
(Menangis) | menangis atau
merintih b.merintiih b.menjerit
1
b.terjaga atau | c.mendesah
tertidur
5 Consolability | Pasien Pasien  merespons  terhadap | Pasien membutuhkan
(Konsabilitas) | tenang/relaks orang yang menghibur dengan | seseorang  yang  dapat
menyentuh atau berbicara dalam | menghibur secara terus
30 detik sampai 1 menit menerus 0
SKOR TOTAL 3
Keterangan: Nyeri Ringan (1-3)
Tabel 4.2
Hasil Penilaian Flacc Subjek II
NO | KATEGORI SKOR TOTAL
0 1 2
1 Face (Wajah) | Tidak ada ekspresi | a.sesekali mengerutkan kening a.sering cemberut
tertentu atau
tersenyum. b.senyum meringis b.rahang terkatup 1
c.dagu bergetar
2 Leg (Kaki) | Posisi kaki normal | a.gelisah a.menendang
atau relaks
b.tegang b.kaki ditarik 0
c.fleksi berlebihan
d.tremor
3 Activity a.berbaring tenang | a.menggeliat a.badan membungkuk
(Aktivitas)
b.bergerak dengan | b.menjaga bagian tubuh yang | b.kaku atau menyentak
mudah dan bebas sakit
c.sering memegang atau 0
caktifitas  normal | c.sering bergerak membolak- | menekan bagian yang sakit
atau  tidak  ada | balikan badan
pembatasan
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4 Cry a.pasien tidak | a.pasien sesekali menge a.menangis
(Menangis) | menangis atau | rang
merintih b.menjerit
b.merintiih 1
b.terjaga atau
tertidur c.mende
sah
5 Consolability | Pasien Pasien merespon terhadap orang | Pasien membutuhkan
(Konsabilitas) | tenang/relaks yang menghibur dengan | seseorang  yang  dapat
menyentuh atau berbicara dalam | menghibur secara terus
30 detik sampai 1 menit menerus 0
SKOR TOTAL 2
Keterangan: Nyeri Ringan (1-3)
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